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PENDAHULUAN  

 

Olahraga merupakan proses sistematik yang 

dapat mendorong, mengembangkan dan 

membina potensi-potensi jasmani dan rohani 

seseorang dalam bentuk permainan ataupun 

pertandingan. Olahraga di Indonesia sendiri 

merupakan bagian dari berkehidupan 

bermasyarakat menjadi penting, sehingga 

pemerintah mengatur sistem olahraga dalam 

Undang-undang no. 3 tahun 2005 sebagai 

langkah untuk memberi perlindungan dan 

penjelasan kepada elemen yang mendukung 

olahraga nasional.  

 

Begitupun dengan Kabupaten Mukomuko 

yang sedang berupaya untuk meningkatkan 

keolahragaan. Seperti halnya dalam program 

Pemerintah Kabupaten Mukomuko yang 

tersurat di dalam RTRW tahun 2012-2032 

Kabupaten Mukomuko, yaitu untuk 

meningkatkan fasilitas olahraga berupa 

gelanggang olahraga di Kabupaten Mukomuko. 

Gelanggang olahraga adalah suatu wadah 

dalam melakukan kegiatan yang berhubungan 

dengan olahraga. {Andriyansah, 2018} 

 

Dalam gelanggang olahraga itu sendiri 

terdapat jenis olahraga prestasi dan olahraga 

rekreasi. Serta menyesuaikan dengan standar 

yang berlaku yaitu standar minimal 

gelanggang olahraga terdiri atas olahraga 

basket, bola voli dan bulutangkis. Selain itu, 

penulis juga menambahkan beberapa fasilitas 

olahraga rekreasi yang disediakan berupa 

jogging track, jalur sepeda, lapangan takraw, 

lapangan tenis, ruang olahraga untuk anak-

anak, menyediakan refleksi batu krikil untuk 

kesehatan dan beberapa fasilitas penunjang 

kegiatan olahraga lain yang tidak mengganggu 

fungsi utama. 
 

METODE 

 

Pada penelitian ini, pendekatan data yang 

digunakan adalah Deskriptif analisis, berisi 

tentang fenomena yang terjadi pada 

kenyataannya. Dan pada analisis tersebut, 

menggunakan analisis secara kualitatif. Yang 

mana analisis kualitatif adalah analisis dengan 

cara mengumpulkan data berupa cerita rinci 

atau keadaaan sebenarnya.  

 

Pada teknik pengumpulan data, di dapat 

dengan cara obsevasi adalah metode 

pengumpulan data dengan mengamati 

mengenai hal-hal yang terkait, kemudain, 

dokumentasi, agar lebih sistematik terkait 

fenomena yang diamati. Selanjutnya, studi 

pustaka, yakni metode pengumpulan data 

secara studi literatur terhadap buku, teori, 

pendapat ahli dan kebijakan pemerintah. serta 

wawancara dengan cara interaksi lansung 

dengan narasumber. Terakhir, studi komparasi 

dengan tujuan mendapatkan data mengenai 

objek dengan fungsi sejenis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lokasi berada di jalan Sultan Hidayat ullah, 

Desa Ujung Padang, Kecamatan Kota 

Mukomuko, Kabupaten Mukomuko, 

Bengkulu.  

Batasan Tapak 

Utara :kebun masyarakat 

Selatan  : jalan serta rumah penduduk 

Barat     : kebun dan kawasan pengembangan 

Timu  : jalan dan kebun sawit 

 

Pada bangkitan masa bangunan, penulis 

mencoba menerapkan pendekatan arsitektur 

metafora. Penerapan metafora yang dapat 

diraba dari objek sebuah bunga Raflesia. 

 

Gambar 1 Bangkitan Masa Bangunan 
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Gambar 2 Site Plan dan Denah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 perspektif 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dengan adanya gelanggang olahraga di 

Kabupaten Mukomuko, prestasi olahragawan 

yang ada di Kabupaten Mukomuko akan 

semakin meningkat. Begitupun kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat juga akan terpacu.  

Dan gelanggang olahraga ini juga dapat 

menjadi icon baru bagi Kabupaten Mukomuko, 

dengan bentuk bangunan seperti bunga 

Raflesia. 
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